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Siapa yang meninggalkan dosa, hatinya
akan menjadi lembut dan siapa yang
meninggalkan yang haram dan hanya

memakan yang halal, 
pikirannya menjadi jernih.

Dua Keuntungan
Meninggalkan yang

Haram



Kerugian Akibat Sibuk Mengurusi Dunia

Seorang penyair berkata:

Wahai orang yang sibuk dengan dunia
Sungguh dia terpedaya asa

Atau mungkin dia senantiasa lupa
Hingga kelak ajal menghampirinya
Maut itu akan datang mendadak

Dan harusnya kubur menjadi gudang amalnya
Tabahlah tuk hadapi nestapa di dalamnya

Karena kematian menjemput jika saatnya tiba

Dua Kerugian Akibat
Sibuk Mengurusi Dunia



Diriwayatkan dari Ibnu Majah, Nabi bersabda:
Siapa yang menjadikan akhirat sebagai tujuan
maka Allah akan membuat baik semua
urusannya, menjadikannya kaya hati, dan
dunia akan datang kepadanya dengan
mudah. Siapa yang menjadikan dunia sebagai
tujuan maka Allah akan mencerai-beraikan
urusannya, menjadikan kefakiran ada di
depan matanya, dan dunia tidak akan datang
kepadanya, kecuali sebatas yang telah
ditentukan



Nabi SAW bersabda:Nabi SAW bersabda:
Ada tiga golongan manusia yang akan dinaungi oleh Allah diAda tiga golongan manusia yang akan dinaungi oleh Allah di
bawah ‘Arsy-Nya pada hari di saat tak ada naungan selainbawah ‘Arsy-Nya pada hari di saat tak ada naungan selain
naungan-Nya ialah orang yang tetap menyempurnakannaungan-Nya ialah orang yang tetap menyempurnakan
wudhunya sekalipun dalam kondisi sulit (pada saat cuacawudhunya sekalipun dalam kondisi sulit (pada saat cuaca
sangat dingin atau yang lain), orang yang pergi ke masjid dalamsangat dingin atau yang lain), orang yang pergi ke masjid dalam
keadaan gelap, pemberi makan orang lapar.keadaan gelap, pemberi makan orang lapar.

Tiga Golongan yang
Dinaungi ‘Arsy



Tiga Tanda
Manusia Paling

Bahagia
Hati yang sadar bahwa Allah senantiasa bersama
di mana pun dia berada
Raga yang sabar serta tangguh menjalani
kepatuhan pada Allah
Sikap qana’ah atau ridha dengan apa yang
diperolehnya



Tiga Cara Menambah Daya
Ingatan

SiwakSiwak
PuasaPuasa

Membaca Al-Qur’anMembaca Al-Qur’an

Ali bin Abi Thalib RA mengatakan: 



Empat Pemberian Bagi Orang
yang Berbuat Dosa

Sa’ad bin Hilal rahimahullah pernah berkata:

Apabila seorang hamba berbuat dosa, Allah SWT akan tetap
memberinya empat anugerah kepadanya, yaitu: 

dia tidak terhalang untuk mendapatkan rezeki
dia tidak terhalang untuk mendapatkan kesehatan badan
Allah SWT tidak menampakkan dosanya semasa hidup di dunia
Allah SWT tidak mensegerakan hukumannya di dunia.



 Empat Kiat
Meraih Surga

Meninggalkan nikmatnya tidur untuk persiapan

alam kubur 

Meninggalkan sikap sombong terhadap orang lain

untuk menambah beratnya timbangan amal

kebaikan

Diriwayatkan dari Hatim al-Asham RA

Meninggalkan istirahat badan untuk segera

melakukan amal saleh yang mempercepat saat

melintasi jembatan (shirat)

Meninggalkan kesenangan syahwat untuk

menyongsong beratnya ibadah



Amalan yang paling sulit ada empat:
Memaafkan di saat marah
Bermurah hati pada saat fakir
Menjaga diri dari hal yang tidak
terpuji di saat sendirian
Mengatakan kebenaran kepada
orang yang disegani atau orang yang
mengharapkannya

Ali bin Abi Thalib RA berkata:

Empat Amalan yang Paling Sulit



Waktu di mana dia
bermunajat kepada
Tuhannya, dengan

berdzikir, membaca
Kalam-Nya dan

mendekatkan diri
kepada-Nya

Waktu di mana dia
introspeksi (muhasabah)

dirinya sendiri, dengan
mencatat amal-amal yang

telah dilakukan, baik
siang/malam. Lalu diakhiri

dengan bersyukur dan
memohon ampunan

Empat Waktu Penting
Bagi Orang Berakal

Allah SWT pernah mewahyukan kepada Nabi Dawud AS

Orang yang berakal dan bijak tidak akan melewatkan empat waktu penting, yaitu:

Waktu di mana dia
bersilaturrahim

kepada saudara-
saudaranya yang

selalu membicarakan
aib-aib dirinya

Waktu di mana dia
mengosongkan

dirinya dari
kesenangan

duniawi, sekalipun
itu halal



Lima Golongan Penghuni Surga

Sekiranya aku tidak khawatir diduga mengetahui hal-hal yang
ghaib, tentulah aku akan bersaksi bahwa kelima golongan

manusia ini adalah termasuk penghuni surga, yaitu:
Orang fakir yang menanggung nafkah keluarga
Istri yang diridhai oleh suaminya
Istri yang menyedekahkan mas kawinnya kepada suaminya
Orang yang diridhai oleh kedua orangtuanya 
Orang yang bertaubat atas dosanya

Diriwayatkan dari ‘Umar bin Khathab RA,
Rasulullah SAW bersabda:



Lima Keutamaan
Kefakiran

Lima hal terpuji 
Ketenangan jiwa
Ketentraman hati
Penghambaan kepada Allah SWT
Ringannya hisab 
Derajat yang tinggi di surga

Sufyan  ats-Tsauri rahimahullah berkata: Orang-orang fakir yang ridha dengan
kefakirannya akan memilih lima hal terpuji, sementara orang-orang kaya yang

bangga dengan kekayaannya akan memilih lima hal yang tercela.

Lima hal tercela:
Beban jiwa
Sibuknya hati
Pengabdian kepada dunia
Beratnya hisab 
Derajat yang rendah





Lima Macam Tafakur 
dan Hasilnya

Tafakkur tentang ayat-ayat Allah SWT akan melahirkan tauhid dan yakin
kepada Allah SWT
Tafakkur tentang nikmat-nikmat Allah SWT akan melahirkan rasa cinta dan
syukur kepada Allah SWT
Tafakkur tentang janji-janji Allah SWT akan melahirkan rasa cinta kepada
akhirat
Tafakkur tentang ancaman Allah SWT akan melahirkan sikap waspada
terhadap perbuatan dosa
Tafakkur tentang kekurangan diri dalam melaksanakan ketaatan kepada
Allah SWT akan melahirkan rasa takut kepada Allah SWT

Jumhur ulama mengatakan, tafakkur itu ada lima macam:





JazakumullahJazakumullah  
KhairanKhairan  
KatsiranKatsiran  

    @nurulkhotimahofficial 


